BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
“Joker” merupakan sebuah film yang dirilis pada 2019. Film ini mengangkat
topik mengenai mental illness dan bagaimana mental illness tersebut berada dalam
sebuah masyarakat. Makna mengenai mental illness tersebut kemudian peneliti
tinjau berdasarkan makna denotatif, makna konotatif, dan mitos sesuai dengan
semiotika Roland Barthes.
1. Makna Denotatif
Makna denotatif mengenai mental illness dalam film “Joker” adalah
sebagai berikut: Scene 1: Sebuah sesi terapi di sebuah kantor layanan sosial;
Scene 2: Seorang penderita mental illness mengalami kondisi yang tidak
lazim di sebuah bus; Scene 3: Seorang penderita mental illness menulis
catatan yang berisi tentang bagaimana perlakuan orang-orang terhadap
pengidap mental illness; Scene 4: Seorang penderita mental illness
mengalami kondisi yang tidak lazim di sebuah kereta.
2. Makna Konotatif
Makna konotatif mengenai mental illness dalam film “Joker” adalah
sebagai berikut: Scene 1: Beratnya penderitaan yang dialami oleh pasien
penderita mental illness; Scene 2: Ketidakpedulian masyarakat terhadap
penderita mental illness; Scene 3: Ketidakpedulian masyarakat terhadap

penderita mental illness memperburuk kondisi penderita; Scene 4:
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Memperlakukan orang lain berbeda karena kondisi (mental illness) yang
dialaminya.
3. Makna Mitos

Makna mitos mengenai mental illness dalam film “Joker” adalah
sebagai berikut: Scene 1: Mental Iliness sebagai Penyakit yang Serius;
Scene 2: Lingkungan yang Mempengaruhi Kondisi Penderita Mental
IlIness; Scene 3: Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai mental illness;
Scene 4: Perilaku diskriminatif terhadap penderita mental illness.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

Film merupakan sebuah karya yang kompleks. Untuk membongkar
makna yang terdapat dalam film dapat menggunakan analisis semiotika lain
seperti semiotikanya John Fiske, atau menggunakan metode lain seperti
analisis wacana kritis.
5.2.2 Saran Bagi Masyarakat

Masyarakat khusunya para penikmat film diharapkan dapat lebih
memaknai arti dari sebuah film, bukan hanya menikmati alur ceritanya saja
tetapi pesan yang yang terdapat dalam film malah terabaikan. Masyarakat
juga diharapkan untuk lebih peka dan kritis terhadap apa yang terjadi di

lingkungan sosialnya.



